
 

 

SURAT KEPUTUSAN 
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

Nomor: D.003/QR/DSA-WI/II/1438 

Tentang:  

HIMBAUAN DAN ARAHAN DEWAN SYARIAH BERKAITAN 
AKSI BELA ALQURAN DAN ULAMA 

 
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah: 
Menimbang: 

1. Bahwa sehubungan dengan adanya Aksi Bela Islam terhadap penista Alquran hari 
Jumat tanggal 4 Safar 1438 H/ 4 Nopember 2016; 

2. Bahwa untuk pertimbangan di atas Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memandang 
perlu untuk memberikan himbauan dan arahan kepada kader dan kaum muslimin 
secara umum. 

  
Mengingat: 

1. Firman Allah  dalam Alquran Surah al-Shaf ayat 14: 

لََ اللََِّّ قاَلَ الْْوََاریُِّونَ يََأیَّـُهَا الَّذِینَ آمَنُوا كُونوُا أنَْصَارَ اللََِّّ كَمَا قاَلَ عِیسَى ابْنُ مَرْيَمَ للِْحَوَاریِِ يَ مَنْ أنَْصَاريِ إِ 
فأَیََّ  طاَئفَِةٌ  وكََفَرَتْ  إِسْرَائیِلَ  بَنِِ  مِنْ  طاَئفَِةٌ  فَآمَنَتْ  اللََِّّ  أنَْصَارُ  فأََصْبَحُوا  نََْنُ  عَدُوِ هِمْ  عَلَى  آمَنُوا  الَّذِینَ  دْنََ 

 ظاَهِریِنَ   
”Wahai orang-orang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) Allah 
sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, 
”Siapakahyang akan menjadi penolong-penolongku untuk menegakkan agama Allah? 
Pengikut-pengikutnya yang setia itu berkata,” Kamilah penolong-penolong agama 
Allah”, lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; maka 
Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musih-musuh 
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang.” 

 

2. Firman Allah  dalam Alquran Surah al-Taubah ayat 65-66: 

اَ كُنَّا نََُوضُ وَنَـلْعَبُ  ( لَ تعتذروا قد  65وَرَسُولهِِ كُنتُمْ تَسْتـَهْزئِوُنَ )قُلْ أبََِلله وَآيََتهِِ    وَلئَِن سَألَْتـَهُمْ لیَـَقُولُنَّ إِنََّّ
 ... كفرتُ بعد إيمانكم

”Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, 
“Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja”. Katakanlah, 
“Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayatNya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok. 
Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman…” 

 

3. Hadits Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Tamim bin Aus 

Ad-Daari : 

ینُ النَّصِیحَةُ قُـلْنَا:   لِمَنْ؟ قاَلَ: للََِّّ وَلِكِتَابهِِ وَلرَِسُولِهِ وَلِأئَمَِّةِ الْمُسْلِمِيَ وَعَامَّتِهِمْ الدِ 
”Agama itu adalah nasihat, kami (para sahabat) bertanya: Kepada siapa? Beliau 
menjawab, “Kepada Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, pemimpin-pemimpin kaum muslimin 
dan kaum muslimin secara umum.” 

 

4. Hadits Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Said Al-Khudri : 

هُْ بیَِدِهِ، فإَِنْ لَْ یَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ، فإَِنْ لَْ یَسْتَطِعْ فبَِقَلْ  يماَنِ« بِهِ، »مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَـلْیـُغَیرِ   وَذَلِكَ أَضْعَفُ الْإِ
“Barangsiapa yang melihat kemungkaran maka hendaklah mengubahnya dengan 
tangannya, jika dia tidak mampu maka dengan lisannya, jika dia tidak mampu maka 
dengan hatinya dan itulah selemah-lemah iman.” 

 
 



 

 

5. Kaidah Fikih: 

 الضرار یزال
“Kemudharatan dihilangkan.” 

 
6. Kaidah Fikih: 

 الوسائل لها أحكام المقاصد
“Hukum-hukum sarana sama dengan hukum-hukum tujuannya.”  

 
Memperhatikan: 

1. Hasil pertemuan Pimpinan Umum, Ketua Harian dan  Para Ketua Dewan Tinggi 
Wahdah Islamiyah pada hari Ahad, tanggal 28 Muharram 1438 H/ 30 Oktober 2016 M; 

2. Surat Keputusan Dewan Syariah Nomor: D.021/QR/DSR-WI/I/1434 Tentang Hukum 
Berdemonstrasi; 

3. Fatwa Para Ulama Tentang Hukum dan Aturan Berdemonstrasi. 
  

MEMUTUSKAN 
Menetapkan: 

1. Penista Alquran dan Ulama harus mendapatkan hukuman yang sepantasnya. 
2. Ikut mendukung aksi bela Islam sebagai bentuk nasihat kepada Allah, kitabNya dan 

RasulNya. 
3. Menghimbau kepada kaum muslimin yang ikut aksi dan demonstrasi ini untuk 

senantiasa mengikhlaskan dan memurnikan niat hanya semata karena Allah  dan 
dalam rangka membela agamaNya. 

4. Aksi dan demonstrasi yang anarkis dengan melakukan perusakan terhadap fasilitas 
umum atau khusus, atau mencederai fisik, atau mengancam jiwa, atau mengganggu 
kepentingan umum, hukumnya tidak boleh. 

5. Menghimbau kepada kaum muslimin yang ikut dalam aksi tersebut untuk tidak 
mengikutsertakan kaum wanita dan anak-anak kecil. 

6. Kaum muslimin yang ikut aksi untuk memperbanyak zikir dan menjaga adab-adab 
Islami serta hak-hak jalan. 

7. Menghimbau kepada seluruh kaum muslimin dan kader Wahdah Islamiyah secara 

khusus untuk senantiasa bertakwa kepada Allah  dan terus melakukan kegiatan 
dakwah dan tarbiyah secara lebih intensif dalam rangka penyebaran ajaran Islam yang 
lebih menyeluruh. 

8. Menghimbau kepada seluruh kaum muslimin untuk memperbanyak ibadah dan doa 

kepada Allah  agar aksi bela Islam ini mendapatkan ridhoNya dan menjadi sarana 
untuk kemulian Dienullah serta semoga kita dilindungi dari kemudhartan dan hal-hal 
yang tidak diinginkan bersama. 

 
 Ditetapkan di : Makassar 
 Pada tanggal : 02 Safar 1438 H 
   02 November 2016 M 
 

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 
 

 Ketua, Sekretaris, 
 
 
 
 
 
 Muhammad Yusran Anshar Harman Tajang 
 
 
 
 


